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ABSTRAK 

Kemajuan pesat dalam bidang teknologi yang berwujud 
transportasi dan komunikasi mempercepat tersebar dan 
berjumpanya beragam konsep, pola pikir, mentalitas, perilaku, 
serta nilai -nilai menembus batas-batas geografis. Keragaman 
ini jika tidak terolah dengan baik akanmemudahkan terjadinya 
berbagai konflik sosial. Untuk itu sudah saatnya konsep 
pendidikan berwawasan multikultural dipromosikan. Dengan 
konsep pendidikan berwawasan multikultural diharapkan 
dapat mendorong tumbuhnya semangat saling pengertian, 
saling menghargai, saling menghormati antaranggota 
masyarakat demi terciptanya kehidupan bersama yang rukun 
dan damai. Caranya, diantaranya adalah dengan 
memberdayakankelompok-kelompok atau lembaga-lembaga 
sosial yang ada dalam masyarakat misalnya pusat-pusat 
pembinaan generasi muda seperti asrama-asrama dan pondok­
pondok pesantren. 
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1. Pendahulu·an 
De was a ini, kita memasuki era yang disebut era globalisasi. Suatu 

. era yang dip an dang telah membuka Iebar-lebar \vilayah dan dimensi umat 
manusia sehingga dunia tampak lebih transparan dan terbuka Ruang hidup 

~ 
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manusia tidak lagi terbatas pada bumi tempat ia hid up tetapijuga mulai 
menjelajah ruang angkasa dan ragam macam planet. Transparansi dan 
keterbukaan dimensi umat manusia merupakan akibat dari kemajuan yang 
dicapai dalam bidang telekomunikasi dan transportasi, hasil dari kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebab dengankemajuantelekomunikasi 
maka informasi dari seluruh pelosok dunia dengan cepat dapat 
tersebarluaskan dan diketahui. Dengan kemajuan transportasi, maka 
dengan cepat seseorang dapat pindah atau mendatangi tempat lain. Terlebih, 
dengan semakin meluasnyajaringan internet maka bagi mereka yang 
memanfaatkannya akan lebih mudah untukmemperoleh berbagai informasi 
dan pengetahuan yang dibutuhkannya. Kemudahan mengakses informasi 
mempercepat daya tembus pengaruh an tar budaya dan gaya hid up atau 
life style serta pandangan hidup (world vew) tertentu. 

MenurutAminAbdulah, produk teknologi tinggi yang berwujud: alat 
transportasi (pesawat, kereta api), media komunikasi (handphone, 
faksimili, email, internet), dan informasi (televisi, radio, surat kabar) 
menyebabkan jarak ruang dan waktu nyaris tak berarti, pergaulan antarumat 
man usia makinmerapat. Dengan bantuan alat-alat tersebut konsep-konsep, 
pola pikir, mentalitas, perilaku, serta nilai-nilai tersebar menembus batas­
batas ruang geografis (2005: 111 ). 

Di bidang kultural, globalisasi menghasilkan tantangan dan peluang. 
Tantanganmuncul dalam \Vujudmeluasnya pengaruhasing. Peluangmuncul 
dalam bentuk interaksi dan komunikasi antar bangsa semakin intens yang 
bisa membawa kemajuan, kemakmuran, dan kesejahteraan. Perubahan 
di bidang kultural tersebut menuntut adanya beberapa hal berikut: 
1. Ketahanan moral bangsa yang kuat 
2. J ati diri bangsa yang kuat 
3. Trust yang tinggi di antara warga bangsa, dan ~tar warga bangsa 

dengan pemerintah (Zamroni, 2007: 8). 
Dari aspek keagamaan, tradisi keagamaan dari suatu agama mulai 

bersentuhan dengan tradisi keagamaan y~g lain, yang berbeda dan bahkan 
saling bertentangan. Hal ini membawa kesadaran bam keagamaan dan 
multicultural dari berbagai ragam bangsa, dan etnis. Doktrin-doklfin klasik 
agama mulai ditafsir ulang selaras kesadaran bam multikultural (bdk. 
Mulkhan, 2005:39). 

Di sini, globalisasi membawa harapan sekaligus kecemasan. Salah 
satu harapan yang diusung globalisasi adalah semua bangsa di belahan 
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bumi ini berkesempatan untukmemajukan danmeningkatkan tarafhidupnya 
secara maksimal tetapi dengan syarat harus mampu bersaing. Maim bangsa 
yang kuat akan berkuasa sedangkan yang lemah akan tertindas dan 
tersingkirkan. Sedangkan kecemasan yang dibawa globalisasi adalah 
dengan semakin merapatnya pergaulan aritar manusia maka akan terj adi 
perjumpaan an tar pola pikir, mentalitas, perilaku, serta nilai-nilai yang 
beraneka ragam. Keragaman pola pikir, mentalitas, perilaku, serta nilai­
nilai di satu sisi memungkinkan umatmanusia untukmemperluas komunikasi, 
dapat saling memperkaya, saling belajar satu dengan yang lain, membuat 
hidup ini semakin indah dan berkualitas tetapi bersamaan dengan itu pula 
dapat memudahkan terjadinya benturan-benturan dan konflik -konflik sosial 
bemuansa suku, agama, ras, adat istiadat, dsb, di sisi yang lain. Konflik­
konflik so sial seringkali hanya merusak kenyamanan hidup bersama. 

Situasi di atas menempatkan kita pada posisi yang pelik. Menolak 
globalisasi berarti ketinggalan bahkan akan terpinggirkan tetapi 
menerimanya begitu saj a, tanpa proses seleksi, atau hanyut di dalamnya 
akan membahayakan kita (bdk. Zamroni, 2007). Maka pertanyaannya 
adalah apa yang perlu kita lakukan? Salah satu langkah cerdas yang kami 
pandang efektif adalah dengan mempromosikan konsep multikultural 
melalui jalur pendidikan. Dengan konsep pendidikan berwawasan 
multikulturalillharapkan dapat mendorong tumbuhnya semangat saling 
pengertian, salingmenghargai, saling menghormati antaranggotamasyarakat 
demi terciptanya kehidupan bersama yang rukun dan damai. Semangat 
salingpengertian, salingmenghargai, salingmenghormati (toleransi) antar 
anggota masyaralat tersebut akan langgeng hila semua pihak menyadari 
danmenerimamultikultural (isme) sebagai suatu fakta Pembahasan dimulai 
dari faktamultikultural (isme). 

2. Fakta Multikultural (isme) 
Multikultural (isme) adalah gagasan yang lahir dari fakta tentang 

perbedaan antar warga masy~akat. Pengalaman hidup yang berbeda 
menumbuhkan kesadaran akan tata nilai yang berbeda dan tidak j arang 
tampil secara bertentangan. Dengan kata lain, ada kesadaran atas fakta 
otherness (lain) yang melekat pada setiap etnis dan bangsa. Perbedaan­
perbedaan yang dimaksud berupa bahasa, tradisi, pandangan hidup, warna 
kulit, paham keagamaan, dsb. Maka mustahil bahwa orang hams 
mengingkari perbedaan-perbedaan tersebut yang notabene telah melekat 
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pada "dirinya''. Tegasnya, tidak akan mudah untuk menghempaskan orang 
atau sekelompok orang dari budaya yang dimiliki, diwarisi dan dihidupi 
turun-temurun. Menurut Dr. Toeti Heraty Noerhadi, manusia dan budaya 
tak dapat dipisahkan adalah suatu kenyataan universal (1979: 19). Dengan 
kata lain, kebudayaan merupakan dimensi yang melekat pada umat 
manusia. Di mana ada manusia di sana ada budaya(nya). Manusia yang 
terpencar mendiami pulau-pulau di berbagai belahan benua memiliki 
keragaman kebudayaan atau multik'Ultural (KBI, 2008:93 7). Kebudayaan 
mencakup pula segala perbuatan atau kegiatan manusia yang membuat 
alat-alat dan senjata-senjata, tata upacara, tarian-tarian, cara anak-anak 
dididik, anekapolakelakuan, dsb (Peursen, 1988:11). 

Di Indonesia, sesungguhnyafakta multikultural telah lama disadari 
dan diakui oleh bangsa Indonesia sendiri. Kesadaran tersebut terpatri dalam 
semboyannya yang terkenal, "Bhinneka Tunggal Ika ", "Walaupun 
berbeda-beda ( daerah, suku, agan1a, adat istiadat, dsb ), tetapi tetap satu" 
sebag~i bangsa, yaitu bangsa Indonesia, terbentang dari Timur (Papua) 
sampru ke Barat (Sabang). J adi sebenamya telah ada kesadaran bersama 
sekaligus pengalman bahwa masyarakat fudonesia adalahmasyarakat yang 
pluralistis, baik dilihat dari sudut suku, golongan agama, dan daerah. 
Golongan-golongan yang ada temyata berbeda pula kemampuan dan 
kecepatannya untuk menyesuaikan diri dan memarifaatkan kesempatan­
kesempatan barn atau untuk membela diri terhadap aspek -aspek negatif 
dari luar. Maka bagi bangsa Indonesia, masalah persatuan dan kesatuan 
bangsamasihmerupakan suatumasalah yang terus-menerus memerlukan 
perhatian dan usaha yang efektif. Di sini, pendidikan berwawasan 
multikultural dalam perpektifkebangsaan Indonesia sangat perlu untuk 
secara terus-menerus digiatkan. Bagaimana pendidikan mampu 
mempersiapkan warga masyarakat Indonesia menghadapi perubahan­
~erubahan, tantangan-tantangan, dan peluang-peluang masa depan yang 
ndak gampang untuk diprediksi? 

3. Pendidikan Multikultural (isme). 
Keragaman tidak lain adalah menunjukankeanekaragaman iroses 

pendidikan sesuai dengan tuntutan lokal, baik dalan:i arti geografis, sosiologis 
maupun kultural. Dampak globalisasi terhadap pendidikan nasional cukup 
besar. Dampak yang amat jelas adalah bahwa globalisasi akan mendorong 
kebijakan yang didasarkan pada financial kapitalis. Oleh karenp. itu 
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pendidikan nasional perlu kembali pada jati diri budaya bangsa fudonesia. 
Pendidikan Indonesia hams membuka wawasan multicultural seraya 
melestarikan dan memperkokoh kekayaan budaya bangsa Indonesia 
sendiri. Yang perlu ditanyakan sekarang adalah sudahkah pendidikan 
berwawasan multikultural dilaksanakan? Bagaimanakah penerapannya? 

Telah disinggung bahwa multikulturalisme bukanlah sesuatu yang 
asing bagi masyarakat Indonesia. Maka sesungguhnya pendidikan 
berwawasan multikultural sudah lama berlangsung hanya tidak atau bel urn 
disadari sebagai bentuk dari pendidikanmultikultural. Sebagai contoh, dalam 
lembaga-lembaga pendidikan formal seperti sekolah sudah ada aktivitas­
aktivitas yangmencenninkan ciri pendidikanmultikultural. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya aktivitas-aktivitas sebagai berikut ini. Setiap tahup., 
khususnya pada peringatan hari Kartini sekolah-sekolah memanfaatkan 
moment ini untuk mempromosikan keragaman kekayaan budayamasing­
masing daerah di Indonesia. Guru dan siswa pada hari itu mengenakan 
pakaian adat yang mewakili berbagai daerah di Indonesia. Pada acara 
perayaannya disuguhkan tarian-tarian dari berbagai daerah. Bukankah ini 
termasuk sebuah bentuk pendidikan berwawasan multikultural? 

Contoh yang lain. Dalam memeriahkan peringatan HUT 
KemerdekaanRepublik fudonesia, di beberapa daerah menyelenggarakan 
kegiatan karnaval. D~}am acara ini selriruh warga masyarakat 
berkesempatanuntuk menampilkankekhasan budayanya masing-masing. 
Pada saat seperti ini slogan bahwa perbedaan itu indah benar-benar 
menjadi kenyataan. Dari kedua contoh sederhana ini dapat kita simpulkan 
bahwa sebetulnya benih-benih pendidikanmulticultural sudah tumbuh dalam 
masyarakat kita meskipun tidak disebut-sebut sebagai pendidikan 
multikultural. Pada skala yang lebih luas, konsep pendidikan berwawasan 
multicultural sudah dipromosikan dengan memanfaatkan sarana-sarana 
komunikasi massa seperti internet, TV, Radio, Koran, dll. Kami yakin 
bahwa masih ada ban yak cara lain dan ban yak kesempatan tersedia yang 
dapat dimanfaatkan guna membangun, membina dan mengembangkan 
kesadaran multicultural. ·-

;' 

Persoalan pokok yang dihadapi oleh para pendidik pada era 
kemajemukan dan eramutikultural ini ialah bagciimanamasing-masingtradisi 
( tennasuk tradisi agama) yang diyakini sebagai suatu kebenaran mutlak 
tetap langgeng, awet, tetapi pada saat yang bersamaan juga menyadari 
sepenuhnya keberadaan kelompok tradisi yang lain yang juga melakukan 
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hal yang sama. Bagaimana identitas diriku dan kelompokk:u semakin k:uat 
tetapi tetap menj aga kebersamaan dan keutuhan sebagai bangs a? (bdk. 
Abdullah, 2005:3 ). Menurut hemat Penulis, Pancasila harus dijadikan 
filosofi pendidikan fudonesia. Budaya dan pengalaman hidup sebagai 
bangsa harus menjadi nafas pendidikan fudonesia. Salah satu kekayaan 
budaya bangsa Indonesia adalah semangat gotong royong. Dalam rangka 
pendidikan multikultural yang dimaksudkan untuk membangun kesadaran 
mutikultural dapat dilakukan denganmelibatkan seluruh elemenmasyarakat. 
Caranya, dengan memberdayakan kelompok-kelompok atau lembaga­
lembaga sosial yang ada dalam masyarakat misalnya pusat-pusat pembinaan 
bagi generasi muda seperti asrama-asrama dan pondok -pondok pesantren. 

4. Asrama dan Pondok Pesantren Sebagai Model Pendidikan · 
Berwawasan Multikultural 

Multikultural merupakan kenyataan dalam kehidupan bennasyarakat, 
berbangsa dan bernegara dewasa ini. Sulit nampaknya untuk 
mempertahankan masyarakat yang bersifat monokultural. Realitas ini perlu 
dikaji sebagai sebuah pengalaman bagi peserta didik disegala jalur dan 
jenjang pendidikan. Kajian ini didasarkan pada dua alasan cukup 
mendesak. Pertama, masih suburnya kasus konflik kekerasan mulai dari 
antar pribadi, antar kelompok, antar kampung; dan antar suku yang 
disebabkan oleh Q_ersoalan tidak adanya pemahaman cultural. Konflik antara 
suku Dayak dan Madura di Kalimantan Tengah tahun 1990-an merupakan 
contohnya. Kedua, di era global ini arus pertukaran budaya berlangsung 
sangat cepat. Untuk itu pengenalan dan pemahaman yang benar terhadap 
setiap budaya sangat diperlukan. 

Pendidikan agama, sebagai upaya untuk menjadikan peserta didik 
menjadi orang yang beriman, bertaqwa dan berm oral perlu memahami 
kondisi multicultural ini. Pendidikan agama tidak dapa(dilepaskan dari 
upaya meng-agama-kan peserta didik menjadi pribadi yang benar-benar 
memahami dan menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan konkrit 
sehari-hari. Untuk itu pendidikan agama mesti mengajarkan doktrin agama 
yang dianut. Jika sudah menyangkut doktrin agama, maka akan rnuncul 
perbedaan-perbedaan di antara agama-agama. Persoalannya adalah 
bagaimana konten pendidikan yang berbeda-beda tersebut dikelola dalam 
suasana multicultural. Perbedaan-perbedaan doktrin itu sebetulnya masih 
dapat dipertemukan dalam penyelesaian masalah-masalah kemanusiaan 

l 

194 

seperti kerukunan 
Sebab berbuat kel 
dengan ajaran agar 

Menurutpet 
pondok pesantren < 

multicultural. Spiri 
khusus asrama-asr. 
Katolik mulai kur: 
Yangdiminatijus 
masuk tanpa batm 
Pondok Pesantren 
masyarakat yang ( 
memiliki peranan: 
semangat multicul 
Ada banyak pera 
berkaitan dengan 
kesempatan ini ka 
Pesantren (Santri 
mediator atau fasi 
1. Peranan Pond< 

Pondok Pesantl 
beda kultur. K; 

pria maupun · 
mereka datan 
keluarga, daer. 
tidak menjadi 
yang lain. Perb 
untuk menccq: 
menjadi priba 
pesantren (Sru 
hidup berdarn} 

2. Peranan Pond 
Berdasarkan I 
pondok pesar 
fasilitator dal 
masyarakat. I 
1) Pondokp( 



''adikan 
sebagai 
ekayaan 

rangka 
resadaran 

tren. 

·dikan 

.. 'arakat, 
a untuk 
· 'perlu 

urdan 
cukup 

. dari 

gsung 

didik 
ami 

dari 
-benar 
onkrit 
agama 
uncul 

lah 
adalam 

aan 

seperti kerukunan, kemiskinan, bencana alam, lingkungan hidup, dsb. 
Sebab berbuat kebaikan kepada sesama manusia tidak bertentangan 
dengan ajaran agama manapun. 

Menurut pengamatan penulis, selain sekolah, asrama-asrama dan 
pondok pesantren dapat dij adikan sebagai model pendidikan berwawasan 
multicultural. Spirit multicultural bisa dibangun di sana Sayangnya, secara 
khusus asrama-asrama yang dikelola oleh ordo-ordo tertentu dalam Gereja 
Katolik mulai kurang diminati anak muda dengan alasan kurang bebas. 
Yang diminatijustru adalah kos-kosan di mana penghuni boleh keluar 
masuk tanpa batas waktu. Yang masih cukup eksis dan diminati adalah 
Pondok Pesantren. Pondok pesatren adalah bentuk pendidikan berbasis 
masyarakat yang diselenggarakan berdasarkan kekhasan agama Islam 
memiliki peranan yang strategis dalam mengembangkan danmenghidupi 
semangat multicultural (bdk. UU Sisdiknas tahun 2003 (Pasal1 butir 16) . 
Ada banyak peran yang dimainkan oleh Pondok Pesantren terutama 
berkaitan dengan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. Pada 
kesempatan ini kami hanyamembidik dua peranan saja. Peranan Pondok 
Pesantren (Santri) yang kami maksud ialah peran sebagai model dan 
mediator atau fasilitator . 
1. Peranan Pondok Pesantren Sebagai Model Hidup berdampingan. 

Pondok_ Pesantren (Santri) sebagai model hidup berdampinganmeskipun 
- beda kultur. Kami meyakini bahwa meskipun penghuni pondok baik 

pria maupun wanita bemaung dalam satu agama tetapi senyatanya 
mereka datang dari latar belakang yang berbeda-beda (selera rasa, 
keluarga, daerah, adat istiadat, dsb ). Perbedaan-perbedaan ini ternyata 

. tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk hidup bersama dengan 
yang lain. Perbedaan-perbedaan tersebut bukanlah masalah bagi mereka 
untuk mencapai tujuan pendidikan.lslam di pondok pesantren yaitu 
menjadi pribadi Muslim yang berakhlak mulia". Tegasnya, Pondok 
pesantren (Santri) merupakan sebuah model atau cermin pengolahan 
hidup berdampingan di era multikultural. 

2. Peranan Pondok Pesantren Sebagai Mediator atau Fasilitator. 
Berdasarkan peranannya sebagai cermin hiililp berdampingan, maka 
pondok pesantren (Santri) dapat meningkatkan peranrumya sebagai 
fasilitator dalam mempromosikan konsep multicultural di tengah 
masyarakat. Beberapa hal berikut dapat dilakukan atau ditingkatkan. 
1) Pondok pesantren dapat memfasilitasi ty:rjadinya.dialog-dialog 
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. berbasis kultur atau menjadi sebuah pusat studi kultur. 2) Para santri 
menjadi pelopor kerukunan. Misalnya, para santri-santriwati 
memanfaatkan moment-moment tertentu untuk bersama-sama 
bersilaturahmi ke rumah orang-orang yang berkeyakinan lain. Misalnya, 
pada hari Natal bertandang ke rumah-rumah orang Katolik dan 
mengucapakan selamat hariraya Natal. Suasananya akan sungguh lain 
ketika para santri-santriwati berkenan melakukan hal ini. Hal lain, para 
santri-santriwati maupun penghuni asrama putra-putri katolik pada saat 
tertentu dapat saling berkunjung dan tukar menukar pengalaman dan 
informasi. Karni berkeyakinan bahwa ketika hal ini dapat dilakukan 
akan memberi efek sosial yang tidak dapat dibeli dengan uang. Hal ini 
sangat sesuai dengan Firman Allah berikut ini: "Dan bagi tiap-tiap 
umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan, di mana saja 
kamu berada, Allah pasti mengumpulkan kamu sekalian (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu" (QS. 2:148). 

5. Penutup 
Di era pluralistik ini, hidup berdampingan dengan anggotamasyarakat 

yang berkebudayaan berbeda !!dak mungkin terhindarkan lagi. Perbedaan­
perbedaan kultural-berpotensi untuk memicu terjadinya konflik bemuansa 
suku, againa, ras, dan adat istiadat. Perbedaan kultur menuntut adanya 
penyesuaian-penyesuaian agar dapat terjadi komunikasi. Untuk itu 
pendidikan berwawasan multikultural merupakan keniscayaan. Tujuannya 
tidak adalah tcrwujudnya kualitas kehidupan bersama yang lebih baik. 

Pendidikan multikultural bisa dilakukan dengan memanfaatkan 
berbagai jalurpendidikan yang ada, baik jalurpendidikan formal, informal 
maupunnonformal. Pada jalurpendidikannonformal,Asrama danPondok 
Pesantren dapat dijadikan sebagai salah satu model, pusat studi atau 
semacam laboratorium untuk studi multikultural. Asrama dan Pondok 
pesantren (Anak asrama-Santri) dapat berperan ganda yaitu sebagai model 
maupun fasilitator dalammendorong tumbuhnya kesadaran multikllitural. 
Dengan demikian asrama maupun pondok pensantre_n dapat menjadi 
cahaya multikultural bagi masyarakat luas. 
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